BAB I

PERSAKSIAN DALAM AKAD NIKAH

A. Pengertian Nikah dan Dasar Hukumnya

Kata nikah menurut bahasa sama dengan kateaj DalamKamus
al-Munawwir, kata nikah disebut dengam-nikah ( C\Sﬂ\ ) danazziwajaz-
zawj atauaz-zijah (4>} -z -z153) ). Secara harfiagn-nikahberarti
al-wath'u ( ¢b3!) ), adh-dhammu ~=ll ) danal-jam'u ( &1 ). Al-wath'u
berasal dari katevathi'a- yatha'u- wath'an( Ua g Uy -l ), artinya berjalan
di atas, melalui, memijak, menginjak, memasuki, aildn menggauli dan
bersetubuh atau bersenggamal-dhammuy yang terambil dari akar kata
dhamma- yadhummu- dhamman( e -avay -aa ) secara harfiah berarti

mengumpulkan, memegang, menggenggam, menyatukamggatgungkan,
menyandarkan, merangkul, memeluk dan menjumlahkhrmga berarti
bersikap lunak dan ramah.

Sedangkaral-jam'u yang berasal dari akar kg@ma’a - yajma'u -
jaman ( e -pexy -aex ) Derarti. mengumpulkan, menghimpun,
menyatukan, menggabungkan, menjumlahkan dan memylislah sebabnya

mengapa bersetubuh atau bersenggama dalam isgjlaldisebut dengaal-

'Ahmad Warson Al-Munawwirkamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, h. 1461

’Muhammad Amin SumaHukum Keluarga Islam di Dunia Islandakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2004, h. 42-43
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jima’ mengingat persetubuhan secara langsung mengisyaratemua
aktivitas yang terkandung dalam makna-makna hadi@hkataal-jam'u>

Syeikh Muhammad bin Qasim al-Ghazi dalam kifath al garib
menerangkan tentang masalah hukum-hukum pernikatiarantaranya
dijelaskan kata nikah diucapkan menurut makna lzetyas yaitu kumpul,
wathi’, jimak dan akad. Diucapkan menurut pengertianasygaitu suatu
akad yang mengandung beberapa rukun dan sYyarat.

Menurut Zakiah Daradjat, pernikahan adalah suatadaktau
perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antaki-laki dan
perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan ieeluarga yang
diliputi rasa ketenteraman serta kasih sayang deogia yang diridhai Allah
Swt> Menurut Zahry Hamid, yang dinamakan nikah men@yara’ ialah:
"Akad (ijab gabul) antara wali colon isteri dan mpatai laki-laki dengan
ucapan-ucapan tertentu dan memenuhi rukun dantsyafa

Dalam pasal 1 Bab | Undang-Undang No. 1 Tahun 1gadg
disahkan tanggal 2 Januari 1974 dinyatakernikahan ialah ikatan lahir

batin antara seorang pria dengan seorang wanitaageld suami isteri

’Ibid, h. 43.

*Syekh Muhammad bin Qasim al-GhaEath al-Qarih Indonesia: Maktabah al-
Ihya at-Kutub al-Arabiah, tth, h. 48.

>Zakiah Daradjatllmu Figh, jilid 2, Yogyakart : Dana Bhakti Wakaf, 1995,38.

®Zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Ugdan
Pernikahan di Indonesjayogyakarta: Bina Cipta, 1978, h. 1. Beberapanifipernikahan
dapat dilihat pula dalam Moh. Idris Ramulydikum Pernikahan Islam, Suatu Analisis dari
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukslam Jakarta: Bumi Aksara,
2002, h. 1-4.
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dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tanggag yeaihagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

Di antara pengertian-pengertian di atas tidak mataertentangan
satu sama lain, bahkan jiwanya adalah sama daansirkarena pada
hakikatnya syari'at Islam itu bersumber kepadatATahan Yang Maha Esa.
Dengan demikian, nikah adalah akad yang menjadil@alnya hubungan
suami isteri, saling tolong menolong di antara kedwa serta menimbulkan

hak dan kewajiban antara keduanya.

Adapun dasar hukum pernikahan terdiri dari Qur'an dadits.

FORIOV BT Ha I B0 ExOL €3
SINE 6xvVHPREHOCODwWa €0 SHABCGHE
ALDEB* Lo 48 RNOGOD A AGN 0o 93K
L P X 1200 4 B-AE€07E60 ANE)
DIV A0 TTNE + 203 REQDUESORE

SHORNHON AAGNRC OO + Lo 300

Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di aatéamu, dan
orang-orang yang layak (bernikah) dari hamba-hamdgahayamu
yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan mgpo&an
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas peiabe\ya
lagi Maha Mengetahui{Q.S.An-Nuur": 32§,

Ayat tersebut di atas mencakup hukum-hukum yangkamhdan
perintah-perintah yang pasti, yaitu; anjuran untikah dan membantu laki-
laki yang belum beristri dan perempuan-perempuary yaelum bersuami

agar mereka kawin, termasuk juga budak-budak sayayglayak dan sudah

’"Muhammad Amin Suma)p. Cit h. 203. Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam
(INPRES No 1 Tahun 1991), pernikahaiitsaagan ghalizhamenurut hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat gtaalizhanuntuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Lihat Saekakaaiti Effendi,Sejarah Penyusunan
Kompilasi Hukum Islam di Indonesi8urabaya: Arkola, 1977, h. 76.

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
TerjemahnyaJakarta: Depag RI, 1986, h. 549.
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cukup usia, hendaklah dibantu mereka dikawinkanjdaganlah sekali-kali
kemiskinan dijadikan penghalang untuk kawin. Allzrfirman, bahwa jika
suatu kawin berada dalam keadaan tidak mampu, orarakan di berikan

rezeki dan kemampuan dengan karunia Allah dan rahiya’

e Wby ade Lo & Jsey JB = we L5 A o) = s il o0

phies b o A ey el Dadl B gl Sl (S pllanad e OLE
1 sl olgy." slomg &) W pZally alad

Artinya: Dari Ibnu Mas'ud r.a. dia berkata’'Rasulullah Saw. bersabda:
"Wahai golongan kaum muda, barangsiapa di antara kaetah
mampu akan beban nikah, maka hendaklah dia menikatena
sesungguhnya menikah itu lebih dapat memejamkardgpaan
mata dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan barapgsiyang
belum mampu (menikah), maka hendaklah dia (rajie)pbasa,
karena sesungguhnya puasa itu menjadi penahan rizginya".
(HR. Al-Jama’ah).

poal 135" (B e B ey ale & Lo O S e e s a5 e

oy Gl el (38 1 aey (gsy Sl i Wasgy SIS 33 Sl ST AT

11
.(49.-L»

Artinya: Dari Qatadah dari Al Hasan dari Samur&esungguhnya Nabi saw.
melarang membujang. Selanjutnya Qatadah membacs)(dypan
sesungguhnya kami telah mengutus beberapa orangl Rakelum
kamu dan kami berikan kepada mereka beberapa dstn anak
cucu".(HR. At-Turmudzy dan lbnu Majah).

Menurut at-Tirmidzi, hadits Samurah tersebut adddadlits Hasan

yang gharib (aneh). Al-Asy'ats bin Abdul Malik meayatkan hadits ini dari

°Salim Bahreisy, Said BahresVerjemah Singkat Tafsir Ibnu KatsjeBurabaya:
PT. Bina Illmu, 1990, h. 468-469.

Y mam SyaukaniNail al-Autar, Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, juz 4, 1973, h.
171.

“Abdullah Muhammad bin Yazi&unan Ibnu Majahjuz 1, Bairut: Dar al-Fikr, h.
593.
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Hasan dari Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah dan ia Nati Saw. Dikatakan
bahwa kedua hadits tersebut adalah shihih.

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama ddlam
menetapkan hukum asal suatu perkawinan. Menurutgpen yang terbanyak
dari fugaha madzhab Syafi'i, hukum nikah adalah ahufiboleh), menurut
madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali hukum nikah lada sunnat,
sedangkan menurut madzhab Dhahiry dan lbn. Hazmurhukikah adalah
wajib dilakukan sekali seumur hiddp.

Dengan demikian, pada prinsipnya syari‘at Islamktichembenarkan
prinsip anti menikah karena ajaran Islam mengamseiknbangan tatanan
hidup antara kepentingan dunia dan akhirat. Halnienunjukkan bahwa
setiap orang yang memenuhi syarat harus merasakedupan rumah tangga

sebagai tangga untuk memperoleh kesempurnaan hidup.

Rukun dan Syarat Nikah

Untuk memperjelas syarat dan rukun nikah maka letahulu
dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi maupun
terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa Indonesrakun
adalah “yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjgeke* sedangkan

syarat adalah “ketentuan (peraturan, petunjuk) ylaags diindahkan dan

2 Jmam Khafid Abi’Ula Muhammad Abdul Rahman ibn AbbdRahim, Tuhfatul
Ahwadzi Syarah Jami’ at-Tirmidzduz 4, Bairut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah333-
1683H, h. 172

B Zahry Hamid op. cit, h. 3-4.

“Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2004, h. 966.
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dilakukan”® Menurut Satria Effendi M. Zein, syarat menurut &sd adalah

sesuatu yang menghendaki adanya sesuatu yangtéainsebagai tandi,
melazimkan sesuatu.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syaralaladsegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak atlalukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya huRural ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khafdfbahwa syarat adalah sesuatu yang
keberadaan suatu hukum tergantung pada keberadaaats itu, dan dari
ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiattatnm tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yangnimulkan efeknya.
Hal senada dikemukakan Muhammad Abu Zahadisyarth (syarat) adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnyarhukidak adanya
syarat berarti pasti tidak adanya hukum, tetapudmiyasyarathtidak pasti
wujudnya hukunf® Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalah
sesuatu yang dianggap menentukan suatu disiplientar di mana ia

merupakan bagian integral dari disiplin itu sendiktau dengan kata lain

“Ibid., h. 1114.

'*Satria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, h. 64.

YKamal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995,
h. 34.

®Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004, h. 50.

Abd al-Wahhab Khalai)mu Usul al-Figh Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, h. 118.

2 Muhammad Abu Zahralysul al-Figh kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, h. 59.
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rukun adalah penyempurna sesuatu, di mana ia nmempbhagian dari
sesuatu itd?

Menurut ulama Syafiiyah bahwa rukun perkawinan dukhanya
berkaitan dengan akad nikah, tetapi melainkan kesehn dari segala unsur-
unsurnya. Dengan begitu rukun perkawinan itu ads&gjala hal yang harus
terwujud dalam suatu perkawinan. Adapun syarat dakun nikah
sebagaimana diketahui menurut UU No 1/1974 TenRemikahan Bab: 1
pasal 2 ayat 1 dinyatakapernikahan adalah sah apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaafirBerikut rukun akad
pernikahan ada lima, yaitu:

1. Adanya calon suami, syarat-syaratnya:

a. Beragama Islam

. Laki-laki

Dewasa

. Jelas orangnya

. Dapat memberikan persetujuan
Tidak sedang berihram haji/umrah

. Tidak terdapat halangan perkawinan

Q@ "0 Q0o

2. Adanya calon istri, syarat-syaratnya:

. Beragama Islam , atau ahli kitab

. Perempuan

Dewasa

. Jelas orangnya

. Tidak sedang berihram haji/umrah

Belum pernah disumpah li'an oleh calon suami.

. Tidak bersuami, atau tidak sedang menjalani iddah lelaki lain.

Q@ 0O Q0 oTW

ZAbdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia
Yogyakarta: Pilar Media, 2006, h. 25.

“Direktorat Pembina Badan PA IslanHimpunan Peraturan PP dalam
Lingkungan PAJakarta: 2001, h. 131.
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h. Telah memberi idzin atau menunjukkan kerelaan kapadli untuk
menikahkannya.

i. Bukan mahram calon suami.

j. Tidak terdapat halangan perkawirfan.

3. Adanya wali, syarat-syaratnya:

a. Laki-laki

b. Dewasa

c. Mempunyai hak perwalian

d. Tidak rusak fikirannya sebab terlalu tua atau sehiainya.
e. Tidak terdapat halangan perwaliannya

4. Adanya saksi, syarat-syaratnya:

. Minimal dua orang laki-laki

. Muslim

Adil

. Aqil baligh

. tidak terganggu ingatan dan tidak tuna rungu athu t
Hadir dalam ljab Qabul

. Dapat mengerti maksud akad

. Dewasa

SQ 0 Q0T

5. Pengucapan sighat “ijab gabul, syarat-syaratnya:

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempeéai pr

c. Memakai kata-kata Nikah, Tazwij atau terjemahan kizta Nikah atau
Tazwij

d. Antara ljab da Qabul bersambungan

e. Antara ljab dan Qabul jelas maksudnya

f. Orang yang berkait dengan ljab Qabul tidak sedaalgnd ihram
haji/umrah

g. Majelis ljab dan Qabul itu harus dihadiri minimumg@at orang, yaitu:
calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari memapelanita atau
wakilnya, dan dua orang saksi.

#3slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Jilid 1, Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1999, h. 64.

*Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995, h. 71-72.
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Walaupun kelima rukun persyaratan tersebut sudagdap cukup,
namun agar akad nikah tersebut mempunyai kekuat&noni hendaknya
disaksikan pula oleh Pegawai Pencatat Nikah darité€aUrusan Agama
setempat, sesuai Undang-Undang Hukum Perkawinarmg yaerlaku di
Indonesia, Bab Il, Pasal 5:

(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyaralatam,
setiap perkawinan harus dicatat.

(2) Pencatatan perkawinan tersebut pada Ayat (1) dikaku oleh
Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana diatur oleh Wgda

Undang No. 22, Tahun 1946 jo. Undang-Undang No. Tahun
1954.

Selanjutnya di Pasal 6 disebutkan:

(1) Untuk memenuhi ketentuan dalam Pasal 5, setiap apenan
harus dilangsungkan di hadapan dan di bawah pengawa
Pegawai Pencatat Nikah.

(2) Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegd¥emcatat
Nikah tidak mempunyai kekuatan hukum.

Saksi dalam Akad Nikah

1. Pengertian dan Dasar Hukum Saksi

Kata saksi adalah terjemahan dari bahasa Awsls: yang
berbentuk isim fa’il. Kata tersebut berasal daristie 2 s¢ /33l akar

katanya adalah s¢d -3¢ -3¢ yang menurut bahasa artinya menghadiri,
menyaksikan (dengan mata kepala), memberikan kesaldi depan
hakim, mengakui, bersumpah, mengetahui, mendatardga menjadikan
sebagai sak$P Ada juga yang mengartikan katsyahadah dengan

khabar/berita, kemudiasyahadahsecara bahasa artinya memberitahu,

2A. W. Munawir, Al-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progressif, 2002, h. 746-747.
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sedangkan menurut istilah fugaha adalah membetikaatar/informasi
yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau kejadi

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata saksitberang
yang melihat, dalam berbagai arti seperti; oranggydiminta hadir pada
suatu peristiwa untuk mengetahuinya, supaya bilamperlu dapat
memberi keterangan yang membenarkan bahwa peristiwaungguh-
sungguh terjadi. Orang yang mengetahui sendirisgestejadian, hal dan
sebagainya. Orang yang memberikan keterangan darhakim untuk
kepentingan pendakwa atau terdaka.

Dari definisi yang telah dikemukakan dapat diankgsimpulan
bahwa saksi adalah orang yang melihat atau merkgaksecara langsung
dengan dirinya sendiri suatu peristiwa atau kejadi®alam suatu
pernikahan berarti saksi melihat atau menyaksilk&ara langsung bahwa
telah terjadi akad nikah di suatu tempat.

Adapun dasar hukum saksi dalam pernikahan terdni @ur’an

dan hadits.

BXOCONNEOOTO®RFH €0
AL WARTIIEZ MO ITNE PxNeR00OE &A*
PxvVEHRY €0 o ¢330 J2A e R e= B
ITOONE Pt xO0lEOIsa @0 <R Y4B+

I8 ¢8I0V I@
Ou@thres QOL QAL HOOLD W S
P0G ERKI@ €= o 6 AT O BRD

+ @0 OB E? Do I o OV 7RO BRD

2 \W. J. S. Poerwardamit€éamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan

Pengembangan BahasBepartemen Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pysi&&b, h.

732.
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dariraydaki-laki
(di antaramu), jika tak ada dua orang lelaki, mafkenleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksigyeamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang lagigimgratkannya.
Dan janganlah saksi-saksi itu enggan (memberikaterkagan)
apabila mereka dipanggil.tQ.S. Al-Bagarah: 282

EEEIAOL AN $060:0 BXOCOZ &0 eO
BX-0<cO000AO0Le0 SRHAECGQHAE
AEDZQ WO *x BOROOCRAY® 4 wa S
¢ LXK Te8  OPNOR= SN ORARG
0O OO M e SO0 * Lo e N VPR ER RO
A Forde DA%IOQ T 6260 PO Mo RNa I
AQII6OMOXS ORI A & mADNMV+®
Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yand ddiantara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itun&asdlah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yahgriman
kepada Allah dan hari akhirat. barangsiapa bertakkepada Allah
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan kelud.S. Ath-
Thalag: 2

(Sopload) 315 Sl Bl ol BT cdaslh) e o sl el of Uy
(et e @B e dmn o sllae o Ol de W (Blen| oy ez U

o\j)) JJ& L;MLij g}ﬁ Yl C&y IJGA.;.G:M L”S"b)f*';‘j - “Q"?J":"""‘j
29 .

(Shed!

Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Hamid AhmadAh al-
Hafidh: Telah memberitakan kepada kami Zahir birmad: Telah
memberitakan Abu Bakr bin Ziyad al-Naisaburi: Tetabnceritakan
kepada kami Muhamad bin Ishag: Telah menceritalepa#a kami
Abdul Wahab bin Atha, dari Sa’id, dari Qatadah, dalFHasan dan
Sa’'id bin al-Musayib: Bahwasannya Umar radliyallahanhu
berkata: Tidak sah pernikahan kecuali dengan adangh dan dua
orang saksi yang adil.{H.R al-Baihaqi)

“’'yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alk@®p. Cit, h. 37.

*%Ibid, h. 445.

“Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihaghl-Sunan Al-KubrapBairut-Libanon: Dar
Al Kutub Al llmiyah, 1994, h. 202.
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Artinya: “Dari lbnu Abbas r.a berkata, Rasulullah bersabdalgcur yaitu

orang-orang yang mengawinkan dirinya dengan tangess” (HR.
Attirmidzi).*

ﬂj:"‘f)i"ﬁ&(x C&;de\jplﬂjw&‘y@ﬂ\ofw&\d@mu&p
Artinya: "Dari  Aisyah r.a, sesungguhnya Rasulullah bersabdsetiap

pernikahan yang tidak mengadirkan empat hal, yakivatib, wali
dan dua saksi, maka adalah suatu perzinaan”.

Dari beberapa ayat al-Qur'an dan Hadits yang psmalparkan di
atas menunjukkan suatu keharusan untuk melibatiksi slalam setiap
peristiwa supaya bilamana perlu saksi dapat menketdgrangan yang
membenarkan bahwa peristiwa itu sungguh-sunggyéadteBegitu juga
halnya dengan pernikahan, saksi disyaratkan dalead aikah karena
fungsinnya yang penting untuk pencegahan tuduhara zerhadap
hubungan suami istri, mencapai makna terbuka dagymeuman, dan
juga sebagai penentu sah atau tidaknya akad nikah.

2. Syarat-syarat Saksi

Agar akad nikah menjadi sah hukumnya, maka yangndek
sebagai saksi harus memenuhi beberapa persyaaatana lain: masing-
masing ulama figih menetapkan syarat-syarat mergallsi pernikahan
sangat beragam. Imam Tagiyyudin menetapkan syaidi @da enam

syarat,

*Abi Isya MuhammadKitab Jami’ As-SahihJuz 3, Bairut: Darul Kutub Al-
lImiah, t.t., h.411.

*Lihat kitab al-Mabsuth, bab Nikah bi Gairi Syuhutyz 6, h. 103. Data ini
ditakhrij dari progranMaktabah Syamilah Versi 2.8alam komputer.
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1. Islam
2. Baligh
3. Sehat akalnya
4. Merdeka
5. Laki-laki
6. Adil*
Imam al-Jazuri dalam kitabnya, Figih Madzahib ab#&ah

menyebutkan lima syarat untuk menjadi saksi,
1. Berakal, orang gila tidak boleh jadi saksi
2. Baligh, anak kecil tidak boleh jadi saksi
3. Merdeka, hamba sahaya tidak boleh jadi saksi
4. Islam
5. Saksi mendengar ucapan dua orang yang berakachaSeeeramaan,

maka tidak sah kesaksian orang tidur yang tidakdeegar ucapan ijab

gabul dua orang yang berak&d.

Imam Hanafi mengemukakan bahwa syarat-syarat yanglada

pada seseorang yang menjadi saksi ialah:
a. Berakal, orang gila tidak sah menjadi saksi
b. Baligh, tidak sah saksi anak-anak
c. Merdeka, bukan hamba sahaya

d. Islam

M. Rifa'i, Let. al, Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyaéemarang: Toha Putra,
t.t., h. 279.

#Abdur Rahman al-Jazuriitab al figh Ala’ Madzahib al Arba’ahJuz 4, Darul
Fikr, t.t., h. 17-18.
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e. Keduanya mendengar ucapan ijab dan kabul dari kieela& pihak.
Imam Hanbali mengatakan syarat-syarat saksi adalah:
a. Dua orang laki-laki yang baligh
b. Keduanya beragama Islam, dapat berbicara dan mgaden
c. Keduanya tidak berasal dari satu keturunan keduapaki
Imam Syafi'i mengemukakan bahwa syarat-syarat sadaliah:
a. Dua orang laki-laki
b. Berakal
c. Baligh
d. Islam
e. Mendengar
f. Adil®
Orang yang menjadi saksi dalam pernikahan harus emeim
persyaratan. Beberapa syarat yang harus ada pselaraeg yang menjadi
saksi adalah: Muslim, aqil balightaklif), punya sifat al-‘Adalah,
jumlahnya minimal dua orang, berjenis kelamin liaki; serta orang yang
merdeka, tidak terganggu ingatan dan tidak tunaguumtau tuli,
memahami ucapan kedua belah pihak yang berakaa.pBila saksi itu
buta maka hendaknya mereka bisa mendengarkan gaatan mengenal
betul bahwa suara tersebut adalah suaranya keduq gang berakad.
Berikut ini penjelasanya.

1. Beragama Islam

*Slamet Abidin, Aminudinpp. cit.,h.101.
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Mazhab al-Hanafiyah, al-Malikiyah, al-Syafi'iyah maal-
Hanabilah sepakat mengatakan bahwa syarat yanggpatma dari saksi
sebuah akad nikah adalah ke-Islaman para saksingé@rang yang
menjadi saksi itu haruslah beragama Islam, setigmkacara formal.

Sebuah pernikahan tidak akan terjadi manakala silsak oleh
orang yang bukan muslim. Karena orang-orang nonkMusukan
termasuk ahli wilayaff®

Dasar ketentuan bahwa saksi haruslah beragama kstkatah

firman Allah SWT dan juga sabda Nabi Saw:

¢ xSPHON HOErHN W + 50 F e nEBlDNVe® T+ wewe
OXIONEAIR ¢xvV QG ER+ €3o)ra J- OE=OR

Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan gada orang-
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yangrban.” (QS.
An-Nisa’ : 141§°

Namun bila pernikahan itu terjadi antar agama, dienseorang
laki-laki muslim menikahi wanita ahli kitab yang mang dihalalkan, ada
pendapat yang membolehkan saksi dari pihak nonimuglendapat itu
adalah pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, murilabe Keduanya

mendasarkan pada logika bahwa orang kafir bolehjadiesaksi atas

orang kafir juga’

*®Ahmad SarwatFigih Kehidupan (8): NikahJakarta: DU Publishing, 2011,
h.127.

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uop. cit h. 80.

$'Abi Bakrin bin Mas’ud, Badai'ush-Shana'i,jilid 2, Bairut-Libanon: Dar Al
Kutub Al limiyah, h. 253.
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Namun jumhur ulama seperti mazhab al-Syafi'iyah dan
Hanabilah, termasuk juga Muhammad dan Zufar, tetepolak kebolehan
orang kafir menjadi saksi.

2. Baligh

Jumhur ulama sepakat bahwa syarat saksi sebuah rakal
haruslah orang yang sudah baligh. Sedangkan arsk-adak dapat
menjadi saksi, walaupun sudahumayyiz (menjelang baligh), karena
kesaksiannya menerima pemberitahuan dan menghaaozat pernikahan
itu belum pantas. Kedua syarat tersebut di atapdisati oleh fugaha dan
kedua syarat itu dapat dijadikan satu, yaitu kesaiesi telahmukallat

Dasarnya adalah firman Allah Swit:

P xNCAOOB &L BIFOCORVNUHOT EReFH €0
A2 WA 40 I

Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari mgarang
lelaki.” (QS. Al Bagarah : 283

Di dalam ayat ini Allah Swt menggunakan istilghl (J=_) yang
maknanya bukan sekedar berjenis kelamin laki-kekapi yang lebih kuat
pesannya adalah orang yang sudah dewasa atau mmuicheh baligh.
Karena maknarijal adalah laki-laki dewasa. Seorang bayi yang alat
kelaminnya laki-laki tidak pernah disebut rijal,bagaimana anak kecil
laki-laki pun juga tidak disapa dengan panggrigal .

3. Mendengar dan memahami ucapan ijab dan gabul
Saksi harus mendengar dan memahami ucapan ijalbgalau

antara wali dan calon pengantin laki-laki. Bagaimanungkin orang

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uop. cit h. 37.
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dijadikan saksi padahal dia tidak mengerti apa yalgpksikannya.
Persyaratan ini dikemukakan oleh sebagian besah#iq
4. Sehat penglihatan

Mazhab Al-Syafi'iyah menambahkan syarat lagi, bukemya
saksi harus mampu mendengar akad kedua belah pétakj saksi juga
harus mampu melihat apa yang mereka lakukan. Karemaurut mazhab
ini, perkataan saja belum bisa dipegang selamarb&dulihat apa yang
mereka lakukan.

Saksi harus mendengar suara ijab kabul dibacakaaliges juga
melihat langsung dengan mata kepalanya kedua péiak yang berakad,
yaitu wali dan suami. Bila saksi berada di balisitaatau di luar ruangan,
atau di tempat yang jauh, dengan hanya mendengamarsia saja,
persaksian itu tidak dianggap sah.

5. Laki-laki

Mazhab al-Malikiyah, al-Syafiiyah dan al-Hanabiladepakat
mengatakan bahwa syarat dari seorang saksi hadus-kkianya berjenis
kelamin laki-laki. Maka kesaksian wanita dalam pexhan tidak sah.
Bahkan meski dengan dua wanita untuk penguat. AbbaidJ
meriwayatkan dari al-Zuhri berkata:

“Telah menjadi sunnah Rasulullah SAW bahwa tidagedienankan
persaksian wanita dalam masalah hudniahdan talaq.”°

6. Minimal dua orang

%M. Ali Hasan,Perbandingan Madzhab Figlakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000, h. 149-150.
“‘Ahmad Sarwatop. cit,h.134.
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Mazhab al-Hanafiyah, al-Malikiyah, al-Syafi'iyah maal-
Hanabilah sepakat mengatakan bahwa syarat dararspaaksi harus
berjumlah minimal dua orang. Bila hanya ada satngr maka tidak
mencukupi syarat kesaksian pernikahan yang salabS#gmikianlah teks

hadits menyebutkan bahwa harus ada dua orangysaigiadil.

7. Adil (al-‘Adalah)

Syarat adil pada saksi diperselisihkan di antagalia. Imam
Ahmad berpendapat, adil menjadi syarat sahnya ksesadalam akad.
Untuk mengetahui keadilan, cukup seorang saksk tdikenal sebagai
orang fasik. Ini maksudnya, persaksian orang yatek tfasik diterima,
baik keadilannya tampak jelas maupun tidak tanfpak.

a. Pengertian
Istilah al-‘adalah dalam bahasa Arab dan istilah ilmu figih
sangat jauh berbeda dengan makna kata adil atalildeali dalam

istilah bahasa Indonesial-‘adalah ( 412+l ) di dalam bahasa Arab

sering disebutkan sebagai :

42 o %@ HO R PT w/}a aé .2
A8 B (b s leEt SN2 Bl
Artinya: “Ungkapan atas suatu perkara yang seimbang di emnta
berlebihan dan kekurangan.”

Sedangkan orang yang adil oleh para ulama disebutka

definisinya sebagai:

“Abdul Majid Khon,Figih Munakahat,Jakarta: Amzah, 2011, h. 111.
*Syarif Ali bin Muhammad al-JarjaniTa'rifat, Jeddah: al-Khimain, 1421H,
h.144.
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Artinya: “Orang muslim yang telah sampai umur lagerakal, selamat
dari segala sebab-sebab fasik dan menyimpang edals-sebab

yang menghilangkan muru’ah.”
Mazhab Al-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah menyebutkaahiva

ada dua jenisl-adalah yaitu al-‘adalah al-dzhahirah(s_aUall 4llaxl))

danal-‘adalah al-bathinah( bl dlasl ),
1. Al-‘Adalah al-dzhahirah
Al-‘adalah al-dzhahirah( 3_aWll 4lasll ) maksudnya adalah

sifat al-‘adalah secara lahiriyah, yang biasa nampak di mata orang
secara umum, tanpa harus melakukan pemeriksaaraseendetail.
Juga tanpa harus ada pernyataan sifat itu darasgahli seperti hakim
dan sebagainya. Misalnya seseorang terlihat sdahmayah sebagai
muslim yang taat menjalankan agama, tidak ada nlamipeaciri yang
membuat dia tertuduh sebagai pelaku dosa besantiert

2. Al-‘Adalah al-Bathinah

Al-‘adalah al-bathinah( 4Ll 4la=ll) adalah sifat-sifatl-
‘adalah yang dilihat secara lebih teliti dari dalam dirang tersebut.
Sehingga seseorang yang diam-diam tanpa diketalangotelah
melakukan kefasikan, dikatakan tidak memenuhi $yaradalah al-
bathinah ( 4Ll a1l ). Walaupun lahiriyahnya seperti orang baik,
tetapi secara di balik tirai, bila ada kebusukaaudtemaksiatan yang

tersembunyi dan tidak diketahui publik, maka dikata tidak

“*Hasbi ash-ShiddigyPokok-Pokok lImu Dirayah Haditdakarta: Bulan Bintang,
1981, h. 20.
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memenuhi syarat. Pendapat Mazhab al-Syafi'iyah daHanabilah
yang tidak mensyaratkaal-‘adalah al-bathinahberangkat dari asumsi
dan husnudz-dzhan bahwa pada dasarnya setiap mitgliedalah
orang yang memenuhi syarat adil, kecuali bila tetibdia melakukan
hal-hal yang menggugurkannya. Namun tidak perluusaada
pembuktian terbalik.
b. Contoh SifatAl-Adalah

Sebagian ulama menyebutkan bahwa yang dimaksudasifa
‘adalah adalah sifat bebas dari dosa-dosa besar yangukdakdengan
terang-terangan. Adil itu harus mencakupi empatagya

(1) Memelihara perbuatan ta’at (amalan salih) dan nhemja
perbuatan ma’siat (dosa)

(2) Tiada mengerjakan dosa kecil yang sangat keji

(3) Tiada mengerjakan yang halal yang merusakuruah
(kesopanan)

(4) Tiada mengi'tikadkan sesuatu yang ditolak mentahtateoleh

dasar-dasar syar&'.

Berkata Syaukani: yang terlebih bai&'rif ‘adil (al-‘adalah),
lalah berpegang kepada adab-adab syara’'.
Dalam kitabal-Asbah Huwa al-Nadhair fil Furukarya Jalaludin al-
Syuyuti al-Syafi’i, menjelaskan definisi adil selaagerikut:
0 st 3 528 Ol o a8 2D 1 By B o KO L Ll ks
Capdy 4w sled b

*“Mahmud Yunus,Hukum Perkawinan dalam Islamlakarta: P.T. Hidakarya
Agung, 1983, h. 19.
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Artinya: “Para ulama mendefinisikan adil sesuatadean yang tertanam
dalam jiwa yang mencegah dari melakukan dosa betsar dosa
kecil yang menunjukkan atas kehinaan atau perkargam
mengurangi kehormatan.”

Selanjutnya dijelaskan secara sederhana.
ek Lo ey S L) 106 i I3 kh

Artinya: Definisi yang paling mudah itu ucapan arayang mengucapkan,
menjauhi dosa besar dan selalu mengerjakan doga kec

Mengenai definisi tersebut dengan hanya meninggaktangan
tanpa mempunyai sifat adil “yang tertanam dalana jimtuk mencegah dari
melakukan dosa besar atau dosa kecil” dan kekusiag mencegah dari
mengerjakan yang disenangi. Hal itu tidak cukuptukinmendefinisikaral-
Adalah Karena pengungkapapéfeﬂ‘ jama’ dari > memberikan asumsi
bahwa mengerjakan satu dosa besar itu tidak aparapbhat dari kata
,JDIA?‘ atas dosa-dosa kecil itu termasuk dosa besar.n§kala dosa-dosa
kecil yang menjadikan hina dan perkara-perkara muf@ng menghinakan
itu keluar dari ungkapanpi=al. Dengan demikian dapat diambil definisi

yang paling mudah sesuai dengan jumhur ulama yamgatakan:

Vipolan o wlelb 36 ope

Artinya: “Ketaatan orang tersebut lebih dominan dsaksiyat.”
Melakukan dosa besar atau terus menerus berbuat ksl

dapat menafikan sifat adil, tapi jika perbuatartrtga lebih dominan, ini

“Jalaludin al-Syuyuti al-Syafi'ial-Asbah huwa al-Nadhair fil Fury’Surabaya:
Haramain, 2007, h. 281.

*Ibid.,

“Ibid.,
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tidak menafikan sifat adil sebagaimana dikemukakanhur ulamd?
Demikian itu dikatakan adil dan kebalikannya addiedik.

Orang yang berpegang kepada adab-adab syara’, rjeage
perbuatarta’at dan meninggalkan perbuatara’siat maka dinamai orang
adil. Orang yang mencederakan sesuatu di antaraikidem yang
merusakkan agamanya, seperti memperbuat yang hadan
meninggalkan yang wajib, maka dinamai orang yasig*°

Fasik memiliki kesamaan struktur semantik dengaiir, kgang
dengan demikian dalam banyak hal benar-benar wutiitk membedakan
satu sama lainnya, karena secara praktis tidakpgatdnformasi mengenai
perbedaan antarkufr dan fasiq kecuali mengesankan suatu perbedaan.
Sehingga mesti ada suatu tingkatan yang berkena@gad kualitas kata-
katanya. Dengan kata lain, akan terlihat bakf manakala ia telah
melampui tingkat tertentu berubah menjéidg, yang memiliki tingkat
lebih tinggi darikufr.>®

Pandangan yang paling umum diterima adalah bdisgderarti
khuruj ‘an al-Ta’ah, yang secara harfi'ah berarti “menyimpang dari
ketaatan”, yakni “tidak taat kepada perintah Tuh&@rena itufasiqlebih
luas penggunaannya daripakiir. Siapa saja yang ingkar pada perintah

Tuhan dengan cara apa pun dapat disktsid, sedangkan pengerti&afir

*® Nazar BakryOp. Cit.,h. 18

““Mahmud Yunusep. cit.,

**Mansuruddin DjoelyEtika Beragama dalam Qur'arlakarta: Pustaka Firdaus,
1993, h. 252.
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lebih terbatas. Untuk memperjelas pengertian fesittapat dalam Firman

Allah SWT:

EOOEO] S-OE=OK SMNu@ODez e @
e @0 ScxQ¢BHOM #2008 2W&reONY
B AORGEROMeL  FOESORK IOV
* Lo N<E BHEORBXIHAX@ JE&GOFRNO

B0 =5 4260 QP ORAODERGO ST
2=MHO>VHO T A2D 2 @

Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkaendgah)
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlamk berdiri di
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepadah Adlan
Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasiqq@iasi” (QS.
At-Taubah: 84}

Di sini terungkap bahwdéasiq merupakan akibat dari tindakan
seseorang Yyang kafir terhadap Allah dan Rasul. Manhila kita
memperhatikan lebih teliti soal dari mana kutipgataersebut diambil,
akan menjadi jelas bahwa ia mengacu kepada merakg, yalaupun
menunjukkan dirinya sebagai “muslim yang taat”, hidnanati diri
sendiri, yaitu meminta pengecualian dengan tidak dalam jihad, seperti
perang suci, dan menolak mempertaruhkan hidup data tbendanya
dalam hal-hal tersebut, prinsip yang “hanya berhicaemata tanpa
berbuat” ketaatan yang hanya di bibir, tetapi sa®laali tidak disertali
dengan tindakan nyata. Sebenarnya terdapat rujulesmi yang
menegaskan bahwa “orang munafik” sama dengan oyang fasiq,

karena secara semantik agak mendekttq.

¢0->00 ACOCCOMBa I
26 O QN ACORECOM Wa 00
g FAL D¢ GOITOHE €V ABr=D e

*lyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uop. cit, h. 159.
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Artinya: “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. selzag
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka meamyu
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang imdan
mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telahKepada
Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnymger
orang munafik itu adalah orang-orang yang fasiKQS. At-
Taubah: 677

Ayat yang berikut berkenaan dengan sekelompok olayg
yang berjanji muluk kepada Muhammad untuk menolgagrNamun
ketika pertolongan benar-benar dibutuhkan, dany#&tan mengancam
kehidupan dan hartanya, lalu mengingkarinya danotaknturut serta

dalam perang jihad.

BSO8RV O® YN0 1w J2>Zwe 660> ANEHN$+®
BBV IO = HYQRXee B JELE&rBOR
AT ERHTO®O oo A Lo S MRKo JLLE 0 B SR
0. AA QMW@ e &ITOR
&V EQQOOXIHAM@e
Artinya: “Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridhpatéte
mereka. tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada aker
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-oraaggy fasik

itu.” (QS. At-Taubah: 96§

Dari pemaparan di atas dapat dibuat ringkasan naingei-ciri
fasigyang dihimpun dari ayat-ayat tersebut:

1. Orang fasiq bersumpah atas nama Tuhan bahwa mereka masuk
kelompok orang beriman. Ini mereka nyatakan hangeeria takut

kepada kekuatan militer kaum muslimin.

*2bid, h. 157.
*3bid, h. 161.



41

2. Pada dasarnya mereka bukanlah orang-orang yangdre(kafir), dan
mereka tetap seperti itu hingga mereka mati dalkead&arkufr.

3. Watak kufr mereka terlihat dalam perilakunya betddadengan malas-
malasan, dan tidak membelanjakan sebagian dararhatdi jalan
Allah kecuali dengan hati yang berat.

4. Ketika diperintahkan beramal saleh, mereka berKatexggalkanlah,
dan janganlah menggoda kami.”

5. Dan jika Muhammad mendapat kebaikan, mereka mengak sengan
karenanya; jika ia ditimpa bencana mereka bergembian
meninggalkannya dengan sukacita.

6. Mereka senantiasa mengeluhkan ketentuan pembagikat; zjika
kepada mereka diberikan dalam jumlah yang samakagreas, jika

tidak mereka gusar.

Sejauh yang dapat dihimpun dari gambaran ini, orfasik
bukanlah orang yang benar-benar kafir, karena gadidak dari statusnya
mereka sekubu dengan kaum Muslim. Hanya, merekaupakan
kelompok yang paling tidak dapat dipercaya dan eamty menampakkan
sifat nifag-nya pada setiap kesempatan.

Perbuatanyang melanggar ketentuan Tuhan. Berbuat sesuatu
yang bertentangan dengan kehendak Tuhan, apakam dag¢ngertian
melanggar larangan atau perbuatan yang tidak mamlgkan perintah,
dalam al-Qur’an sering dicela sebafisi yang pantas mendapat hukuman
yang pedih. Dengan demikidisq adalah sasaran kebencian Tuhan.

Apa yang dilarang Tuhan tentunya karena dianggapatda

mendatangkan kerugian dan kekejian. Oleh karendfisty seringkali

*Mansuruddin Djoelyop. cit,h. 255-256.
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muncul dengan pengertian “suatu keburukan (di hadapuhan)”.
Menurut al-Qur'an permainamaysir (semacam perjudian), memakan
sesuatu selain yang Allah halalkan, liwat (bersgtudengan binatang),

memfitnah dan semacamnya, semua itu diskyt

3. Pendapat Ulama tentang Saksi Adil dalam Akad Nikah

Mengenai syarat adil bagi saksi dalam akad nikakatihngan
imam madzab muncul berbagai pendapat. Syarat ahjadikan apakah
akad nikah tersebut sah atau tidak.

Imam Malik berpendapat bahwa kedudukan saksi da&ead
perkawinan adalah tidak wajib, tetapi “kehadiram duang saksi itu wajib
di kala suami bermaksud mencampuri istrinya”. Sgkan persaksian
pada saat berlangsungnya akad adalah sunnah huauukgn yang lain.
Jika suami melakukan hubungan seksual dengan yatrgebelum ia
menghadirkan dua orang saksi, maka akad perkawyaanmarus
dibatalkan secara paksa, dan pembatalan perkawiian sama
kedudukannya dengaalak ba’in>® Beliau mendasarkan pada hadits yang

diriwayatkan dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda:

*Muhammad bin Ahmad ibn RusyBjdayatu al-Mujtahidjuz 2, Bairut-Libanon:
Dar al-Kutub al-llmiyah, 595H, h. 16.
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Artinya: telah menceritakan kepada kita Harun bin Ma'ruf, débah
berkata, dan saya mendengarnya, saya dari harurkdtar
menceritakan kepada kita Abdullah ibn Wahbin bexkat
menceritakan kepadaku Abdullah ibn Aswad dari Arim
Abdillah bin Zubair dari bapaknya, sesungguhnya iN&bw
bersabda: “umumkanlah nikah walau dengan rebana”.

Perbedaan antara Malikiyyah dan yang lain hanyat#ér pada
waktu yang wajib dinyatakan persaksian agar akadsgh. Beliau
mendasarkan pada hadits di atas bahwa pengumunpeminthhkan dan
lahirnya perintah menunjukkan wajib. Oleh karemapengumuman harus
dipenuhi karena ia menjadi syarat sah pernikahatar® mazhab Maliki
tidak diperselisihkan tentang syarat adil bagi sakarena wujud dari
sahnya pernikahan adalah pengumuman secara mutlak.

Imam Hanafi berpendapat bahwa saksi nikah adalahodang
saksi laki-laki tanpa disyaratkan harus adil. Oradagik boleh juga
menjadi saksi dalam perkawinan. Karena pada dasarmuyi dari
persaksian adalah sebagai pengumuman secara myalads, terpenting
adalah saksi itu hadir dan menyaksikan saat besiamgmya akad®

Sedangkan menurut Imam Syafi'i bahwa saksi harusiamg

yang dapat bersifat adil bukan orang yang fasikgv@ikatakan orang adil

*Lihat al-Maktabah asy-Syamilafuhfah al-Ahwadi Bab Pernikahan Tanpa
Saksi Juz lll, h.131.

>’ Abdul Majid Khon,op. cit, h. 104-105.

> Moh Abidun, Let. alFigih Sunnahijilid 3, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 210, h.
274.
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menurut Syafi'i ialah orang salih, yang tidak bexbdosa besar dan dosa
kecil yang sangat keji. Karena dalam arti kesakbigkan hanya sebagai
pengumuman secara mutlak melainkan saksi juga aelpsmerimaan
akad nikah dan persaksian dalam nikah adalah nmagsmaghormatan
terhadap akad yang agung dan tidak ada penghormataorang fasik?
Oleh karena itu saksi harus dari orang yang patidand melaksanakan
persaksian, yaitu orang yang adil yang diterimaadesiannya dan tidak
dikenal sebagai orang fasik. Beliau mendasarkana padist Nabi Saw:
Imam Hanbali senada dengan Imam Syafi'i bahwa dweg
saksi itu, haruslah muslim dan tidak sah orang yark@n muslim. Karena
yang dimaksud dengan dua orang saksi yang adil ralaslim yang tidak

fasik, jadi harus saksi itu muslim lagi adil.

**Abdul Majid Khon,op. cit.,



